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ABSTRAK

PENGARUH GAYA KEPIMIMPINAN, KOMPETENSI, DAN
KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KINERJA

PEGAWAI BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA (BKPSDM), KABUPATEN

PELALAWAN, RIAU

Oleh :

KHUSNUL KHOTIMAN

1961201261

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis gaya kepemimpinan,
kompetensi, dan komitmen organisasi pengaruh terhadap kinerja pegawai
BKPSDM Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini dilakukan di BKPSDM
Kabupaten Pelalawan dengan jumlah populasi penelitian yaitu 64 orang. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling
jenuh dengan jumlah sampel 64 orang. Hasil penelitian yaitu (1) gaya
kepemimpinan secara parsial mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja pegawai dengan nilai thitung 9,511 > ttabel 1,99962, (2) Kompetensi secara
parsial mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai
dengan nilai thitung 2,357 > ttabel 1,99962, (3) Komitmen organisasi secara parsial
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung
10,593 > ttabel 1,99962. (4) Gaya kepemimpinan, kompetensi dan komitemen
organisasi secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai Fhitung 286,570 > Ftabel 3,15, dan (5) Pengaruh Gaya
kepemimpinan, kompetensi dan komitemen organisasi terhadap kinerja pegawai
sebesar 93,5%, sedangkan 6,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor luar yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kompetensi, Komitmen Organisasi,
Kinerja Pegawai



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP STYLE, COMPETENCY,
AND ORGANIZATIONAL COMMITMENT ON THE
PERFORMANCE OF EMPLOYEES AT THE HUMAN

RESOURCES AND DEVELOPMENT AGENCY (BKPSDM),
PELALAWAN DISTRICT, RIAU

By :

KHUSNUL KHOTIMAN

1961201261

This research aims to determine and analyze the influence of leadership style,
competence and organizational commitment on the performance of Pelalawan
Regency BKPSDM employees. This research was conducted at BKPSDM
Pelalawan Regency with a research population of 64 people. In this research, the
sampling technique used was a saturated sampling technique with a sample size
of 64 people. The results of the research are (1) leadership style partially has a
significant and positive influence on employee performance with a t valuecount
9,511 > ttable 1.99962, (2) Competency partially has a significant and positive
influence on employee performance with a t valueheatingg 2,357 > ttable 1.99962, (3)
Organizational commitment partially has a significant influence on employee
performance with the t valuecount 10,593 > ttable 1.99962. (4) Leadership style,
competency and organizational commitment simultaneously have a significant
influence on employee performance with an F valuecount 286,570 > Ftable 3,15, and
(5) Influence Leadership style, competence and organizational commitment to
employee performance amounted to 93.5%, while the remaining 6.5% was
influenced by external factors not discussed in this research.

Keywords: Leadership Style, Competence, Organizational Commitment,
Employee Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Setiap organisasi pemerintahan dituntut untuk dapat mengoptimalkan

sumber daya manusia (SDM) dan bagaimana sumber daya manusia dikelola.

Pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas dari faktor karyawan yang

diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi mencapai tujuan organisasi

pemerintah. Pada dasarnya sumber daya manusia adalah suatu sumber daya yang

sangat dibutuhkan oleh suatu organisasi.

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau

kelompok dalam suatu organisasi atau perusahaan sesuai dengan tanggung

jawabnya masing-masing. Sedangkan menurut Mangkunegara (2017:67), kinerja

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.

Zaharuddin (2021:50), mengatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah

perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam

mempengaruhi pikiran, sikap dan perilaku para anggota organisasi bawahannya.

Secara spesifik, setiap pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan masing-

masing untuk menjalankan tugas pokok mereka sebagai pemimpin. Dalam suatu
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organisasi atau instansi, pemimpin memainkan peran yang sangat dominan dalam

mengarahkan, membimbing dan mempengaruhi bawahan atau pengikutnya.

Rangkaian kegiatan mengarahkan, membimbing dan mempengaruhi merupakan

interaksi antara pemimpin dan bawahan atau pengikutnya, yang menyebabkan

bawahan atau pengikut berbuat sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh

pemimpin dan organisasi. Dari sudut manajemen, seorang pemimpin harus

mampu untuk menetapkan tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi, dalam

konteks ini seorang pemimpin harus mampu merancang taktik maupun strategi

yang tepat agar organisasi dapat berjalan lebih efektif dan efisien.

Dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi,

diperlukan sumber daya manusia atau pegawai yang memiliki kinerja yang baik.

Pegawai yang berkinerja baik di interpretasikan sebagai pegawai yang memiliki

pengetahuan, keterampilan, energi dan bakat serta profesionalitas yang tinggi

dalam melaksanakan pekerjaannya. Oleh karena itu, organisasi perlu

mengembangkan dan memberdayakan kompetensi, dan komitmen organisasi dari

setiap pegawai yang dianggap menjadi faktor yang sangat penting dalam upaya

untuk menghasilkan kinerja pegawai yang baik serta mencapai tujuan organisasi.

Kompetensi merupakan karakteristik dasar seseorang dalam kemampuan

untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan

dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan

tersebut. Menurut Dessler (2017:408), kompetensi adalah karakteristik pribadi

yang dapat ditunjukan seperti pengetahuan, keterampilan dan perilaku pribadi
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seperti kepemimpinan. Dengan kata lain bahwa kompetensi yang dimiliki oleh

seorang pegawai dapat mempengaruhi kinerja pegawai tersebut.

Menurut Robbins (2016:100), komitmen organisasi

(organizationalcommitment) diartikan sebagai suatu kondisi dimana seorang

pegawai memihak organisasi serta tujuan dan kemauan untuk mempertahankan

keanggotaannya pada pekerjaan tertentu seorang karyawan, sementara komitmen

organisasi yang tinggi berarti memihak organisasi tersebut dan merekrut individu

tersebut. Hal demikian menunjukkan jika pegawai yang memiliki komitmen yang

tinggi terhadap organisasi tempat mereka bekerja, pegawai tersebut akan memiliki

sikap loyal dan rasa bertanggungjawab terhadap organisasinya, sehingga mereka

akan bekerja dengan sepenuh hati dan akan berjuang demi mencapai tujuan dan

kemajuan organisasinya, karena mereka sadar bahwa mereka telah menjadi bagian

dari organisasi tersebut. Oleh sebab itu, karyawan dengan komitmen yang tinggi

diharapkan dapat menunjukkan kinerja yang baik dalam suatu organisasi.

BKPSDM mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan

kebijakan daerah dibidang kepegawaian serta dapat ditugaskan untuk

melaksanakan penyelenggaraan wewenang yang dilimpahkan oleh pemerintah

kepada walikota selaku wakil pemerintah dalam rangka dekonsentras.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

(BKPSDM) Kabupaten Pelalawan merupakan lembaga yang bertugas untuk

melaksanakan tugas pemerintahan dibidang manajemen kepegawaian daerah,

khususnya di Kabupaten Pelalawan. Berdasarkan hal tersebut maka aspek-aspek



4

yang mendukung segala bentuk dan fungsi BKPSDM Kabupaten Pelalawan

haruslah berkualitas dan profesional salah satunya adalah sumber daya

manusianya. Oleh karena itu, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Kabupaten Pelalawan harus dapat mengoptimalkan penerapan

fungsi manajemen ke arah yang lebih profesional dalam bidang ketatalaksanaan

dan kepegawaian serta pendayagunaan aparatur negara lainnya melalui analisis

jabatan serta pendidikan dan latihan rutin bagi setiap pegawainya sebagai upaya

peningkatan profesionalisme kinerja fungsi organisasi.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai di BKPSDM Kabupaten Pelalawan,

intansi dapat melakukan beberapa tindakan seperti memberikan pelatihan dan

sertifikasi kepada pegawai untuk meningkatkan kompetensi mereka, serta

menetapkan tata tertib yang jelas dan memberikan sanksi bagi pegawai yang tidak

mematuhi aturan yang berlaku untuk meningkatkan komitmen organisasi.

Berdasarkan hasil pra riset Dinas Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Kabupaten Pelalawan, aspek lain yang mempengaruhi

keberhasilan dari suatu orgaisasi ialah Gaya kepemimpinan.

Tanpa kepemimpinan aktivitas dalam suatu organisasi tidak akan teratur

masih banyak terdapat permasalahan dalam pencapaian kinerja yang belum efektif,

pada masalah ini sangat dibutuhkan pengaruh kompetensi pegawai agar

meningkatkan efektif dan efisiensi kerja untuk hasil kinerja yang lebih baik.

Kemudian komitmen organisasi juga jadi penyebab menurunnya kinerja pegawai,

dalam hal ini pegawai Dinas Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Kabupaten Pelalawan belum bisa menunjukkan keloyalan pegawai
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bila dilihat, masih ada pengawai yang belum mejalankan tugas secara lebih efektif

dan efesien. Berdasarkan data yang diperoleh, kinerja pegawai mengalami

penurunan yang cukup signifikan. Hal ini dibuktikan dengan data absensi pegawai

sebagai berikut :

Tabel 1

Absensi pegawai Dinas Badan Kepegawaian dan Pengembanga Sumber Daya
Manusia Kabupaten Pelalawan, Riau

sumber: dinas badan kepegawaian dan pengembangan sumberdaya manusia Kabupaten Pelalawan 2024

Tabel 1 menunjukan bahwa tingkat absensi pegawai berfluktuasi setiap

tahunya, dapat di lihat pada tahun 2024 absensi yaitu 2,16% kategori tertinggi

dengan banyak nya total absen sebanyak 322. Pada tahun 2020 peresentase absensi

yaitu 2,37%, diikuti pada tahun 2021 sebsar 2,21%, pada tahun 2022 presentase

1.82% dan pada tahun 2023 presentase naik lagi menjadi 2,28%.

Dapat disimpulkan terdapat indikasi masalah absensi ditahun 2023 tingkat

absensi tinggi jika dibiarkan secara terus menerus dapat menyebabkan penurunan

kinerja pegawai. Pegawai BKPSDM Kabupaten Pelalawan, Riau dituntut untuk

mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab secara efektif dan efesien

Tahun Jumlah
pegawai

Jumlah
hari
kerja

Jumlah hari
kerja
keseluruhan
pegawai

Jumlah absen
Total
absen

Persen
(%)

A I S

2020 45 233 10.800 86 111 60 257 2,37

2021 50 233 12.000 69 124 72 265 2,21

2022 54 233 12.960 76 105 55 236 1,82

2023 58 233 13.920 70 185 63 318 2,28

2024 64 233 14.880 62 200 60 322 2.16
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sehingga perlu peningkatan komitmen organisasi pegawai. Kemudian berdasarkan

data pegawai dapat dilihat berdasarkan pada tabel berikut

Tabel 2

Data Pendidikan Pegawai Dinas Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Pelalawan

N0 PENDIDIKAN JUMLAH
PEGAWAI

PERSENTASE(%)

1. S2 4 6

2. S1 38 59

3. D4 1 2

4. D3 5 8

5. SLTA 16 25

TOTAL 64
sumber: dinas badan kepegawaian dan pengembangan sumberdaya manusia Kabupaten Pelalawan 2024

Dari tabel diatas terlihat data pendidikan pegawai yang terbanyak yaitu

lulusan S1 berjumlah 38 orang, lulusan SLTA sebanyak 16 orang. tetapi dari

pendidikan strata 1 yang mereka tempuh terdapat juga beberapa pegawai dengan

jurusan yang tidak sesuai dengan kompetensi dan penempatan kerja.

Menurut Penelitian yang dilakukan Handry Sudiarhta Athargaya (2020),

gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai

Dinas Sosial Kabupaten Lombok Timur. Hasil penelitian ini mencerminkan jika

gaya kepemimpinan tinggi maka semakin tinggi pula kinerja pegawai. Penelitian

dengan hasil yang sama dikemukakan oleh Sri Mulyani, dkk (2024) menyatakan

Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan

Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pamekasan.



7

Diikuti dengan penelitian Nasrullah Hasyim, (2024) Gaya Kepemimpinan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Hamidah Siregar, dkk.

(2024) menunjukkan bahwa pada Kantor Pertanahan Kabupaten Deli Serdang

gaya kepemimpinan tidak signifikan dalam mempengaruhi kinerja pegawai.

Faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam organisasi adalah

kompetensi. Kompetensi pada umumnya diartikan sebagai kecakapan, yang

keterampilan dan kemampuan. Pada konteks manajemen sumber daya manusia,

istilah kompetensi mengacu kepada atribut/karakteristik seseorang membuatnya

berhasil dalam pekerjaan.

Penelitian yang dilakukan Esther Marisa Sihite, dkk (2024),

menyimpulkan bahwa Kompetensi berpengaruh signifikan`terhadap kinerja

pegawai polisi polres labuhan batu selatan

Sejalan dengan penelitian Tauwi, Masyaili dan Izharuddin Pagala (2024),

menunjukkan bahwa Kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Konawe. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik kompetensi seorang pegawai,

akan meningkatkan Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Konawe. Di ikuti oleh penelitian Adhina Jannata (2024),

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara
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kompetensi dengan kinerja pegawai pada UPK (Unit Pelaksana Kebersihan)

Badan Air Kecamatan Cilandak.

Berbeda dengan penelitian Ahmad, dkk. (2019), kompetensi berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang.

Penelitian yang dilakukan Moh. Rizal, dkk (2023), Komitmen Organisasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Pendidikan Kota Gorotantalo. Penelitian dengan hasil yang sama dikemukakan

oleh Abdul Wahid Zuhry, dkk.. (2018), hasil pengujian antara komitmen

organisasi terhadap kinerja PNS menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

signifikan dan positif. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Jumryati

Hamaku, dkk. (2024), menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara

komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Kendari

Barat. Ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi akan dapat meningkatkan

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Kendari Barat.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Devina Aurelia, dkk (2024 ),

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh positif yang tidak signifikan antara komitmen organisasi dengan kinerja

pegawai pada Kantor Pos Cabang Utama Surabaya 60000. Artinya komitmen

organisasi yang rendah maupun tinggi tidak berpengaruh terhadap kinerja

pegawai. Hal ini terjadi karena pegawai tidak dapat menjaga komitmen organisasi

ketika harus mengerjakan tugas yang lebih banyak dari biasanya.
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Berdasarkan uraian diatas dan menyadari pentingnya upaya untuk

meningkatkan kinerja sumber daya manusia khususnya pegawai, maka penulis

ingin melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH GAYA

KEPEMIMPINAN, KOMPETENSI, DAN KOMITMEN ORGANISASI

TERHADAP KINERJA PEGAWAI BADAN KEPEGAWAIAN

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA (BKPSDM)

KABUPATEN PELALAWAN, RIAU”.

1.2. RUMUSANMASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai

BKPSDM Kabupaten Pelalawan?

2. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai BKPSDM

Kabupaten Pelalawan?

3. Apakah komitimen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai

BKPSDM Kabupaten Pelalawan?

4. Apakah gaya kepemimpinan, kompetensi, dan komitmen organisasi

pengaruh terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kabupaten Pelalawan?

1.3. TUJUAN DANMANFAAT PENELITIAN

1.3.1 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Gaya

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai BKPSDM Kabupaten

Pelalawan?

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Komitmen

Organisasi Terhadap BKPSDM Kabupaten Pelalawan?

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Pengaruh

Kompetensi Pegawai BKPSDM Kabupaten Pelalawan?

4. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Gaya

Kepemimpinan, Kompetensi, dan Komitmen Organisasi Pegawai

Dinas Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber daya

Manusia?

1.3.2 MANFAAT PENELITIAN

Dari kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat diharapkan dapat membantu peneliti berikutnya dan

menambah pengetahuan dibidang manajemen sumber daya manusia khususnya,

gaya kepemimpinan kompetensi dan komitmen organisasi dalam hubungannya

meningkatkan kinerja pegawai.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Instasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan menjadi sumber masukan

untuk Dinas Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.
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b. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan wawasan serta pengalaman

penulis dalam bidang manajemen sumber daya manusia.

c. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk peneliti

berikutnya khususnya di Universitas Lancang Kuning Pekanbaru.

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini terdiri dari 6 bab pada

sistematika sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB II : TELAAH PUSTAKA, KERANGKAPEMIKIRAN, DAN

HIPOTESIS

Bab ini menyajikan tinjauan pustaka yang meliputi ldanasan teoristis,

membahas telaah penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis serta

kerangka penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan, jenis dan

sumber data,populasi dan sampel penelitian, serta teknik pengumpulan

dan analisis data yang digunakan.
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BAB IV : GAMBARAN UMUMOBJEK PENELITIAN

Bab ini berisi tentang profil BKPSDM Kabupaten Pelalawan

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil dari pengaruh gaya kepemimpinan,

kompetensi, dan komitmen organisasi pengaruh terhadap kinerja

pegawai BKPSDM Kabupaten Pelalawan

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran

yang berisikan masukan dalam penelitian, serta saran kepada peneliti

berikutnya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka kesimpulan dalam penelitian

yaitu:

1. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa gaya kepemipinan mempunyai

pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM), Kabupaten Pelalawan. Hasil ini

menjelaskan semakin baik gaya kepemipinan akan memberikan pengaruh terhadap

kinerja pegawai.

2. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh

signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM), Kabupaten Pelalawan. Hasil ini

menjelaskan semakin baik kompetensi akan memberikan pengaruh terhadap kinerja

pegawai.

3. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa komitmen organisasi mempunyai

pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM), Kabupaten Pelalawan. Hasil ini

menjelaskan semakin baik komitmen organisasi akan memberikan pengaruh

terhadap kinerja pegawai.
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B. Saran

Untuk memaksimalkan implikasi dari dua variable independent dalam penelitian ini,

yakni variable gaya kepemimpinan (X1), kompetensi (X2) dan komitemen organisasi (X3)

terhadap kinerja pegawai (Y), maka saran peneliti untuk setiap butir pernyataa nadalah

sebagai berikut:

1. Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM),

Kabupaten Pelalawan harus memperhatikan gaya kepemimpinan dalam melayani

pegawai yang membutuhkan bantuan dalam keadaan mendesak atau darurat.

Pimpinan harus memberikan kemudahan terutama dalam hal administrasi

2. Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM),

Kabupaten Pelalawan harus mengadakan pelatihan secra rutin untuk meningkatkan

kompetensi pegawai

3. Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM),

Kabupaten Pelalawan harus mengadakan sebuah kegiatan yang melibatkan seluruh

pegawai dengan tujuan meningkatkan rasa kebersamaan antar pegawai.

4. Penelitian mendatang hendaknya bisa menambah variabel lain seperti kompensasi,

pelatihan kinerja, dan lainnya
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